
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Konteks Penelitian 

Di era persaingan global seperti sekarang ini, diakui atau tidak, 

lembaga pendidikan di tuntut untuk meningkatkan kinerja kelembagaan yang 

efektif dan kondusif. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab pendidikan 

pembelajaran di sekolah hendaknya harus dapat mendorong profesionalisme 

para guru dengan menunjukkan rasa keakraban, baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok. 

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor efektif 

yang dapat mendorong sekolah untuk dapat mewujudkan visi dan misi, tujuan 

dan sasaran sekolah melalui program-program sekolah yang di laksanakan 

secara terencana dan bertahap. Oleh karena itu kepala sekolah di tuntut untuk 

memiliki kemampuan yang memadai, baik pengetahuan professional, 

kepemimpinan instruksional, keterampilan administratife dan keterampilan 

sosial untuk meningkatkan mutu sekolah. 

Kualitas seorang pemimpin sangat menentukan keberhasilan 

lembaga yang di pimpinnya, termasuk di dalamnya lembaga pendidikan. 

Sebab kepemimpinan yang sukses itu mampu mengelola lembaga yang di 

pimpin, mampu mengantisipasi perubahan, mampu mengoreksi kekurangan 

dan kelemahan serta sanggup membawa lembaga yang di pimpin pada tujuan 

yang ditetapkan. Sehubungan dengan hal itu pemimpin merupakan kunci 

sukses bagian organisasi.
1
 

Ketercapaian visi, misi dan tujuan pendidikan sangat bergantung 

pada kecakapan dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yang 

merupakan salah satu pemimpin  pendidikan. Karena kepala sekolah 

merupakan seorang pejabat yang profesional dalam  organisasi sekolah yang 

berperan mengatur semua sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-
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guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan 

keprofesionalan kepala sekolah ini pengembangan profesionalisme tenaga 

kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala 

sekolah memahami kebutuhan  sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi 

guru tidak hanya stagnan pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, 

melainkan bertambah dan berkembang dengan baik sehingga profesionalisme 

guru akan terwujud. 

Kepemimpinan dan pemimpin dibutuhkan untuk mengefesienkan 

setiap langkah  atau  kegiatan yang berarti. Dan hanya pemimpin-pemimpin 

yang bersedia mengakui bakat-bakat, kapasitas, inisiatif dan kemauan baik 

dari para pengikutnya (rakyat, anak buah, individu dan kelompok-kelompok 

individu yang di pimpin) untuk berinisiatif dan bekerja sama secara 

kooperatif, hanya pemimpin sedemikian inilah yang mampu menjamin 

kesejahteraan lahir batin masyarakat luas. Sekaligus, pemimpin macam tadi 

itu sanggup mempertinggi produjktifitas dan efektifitas  usaha  bersama. Oleh 

karena itu  pemimpin merupakan faktor kritis (crucial factor) yang dapat 

menentukan maju mundurnya suatu lembaga.
2
 

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan, memiliki peran yang 

sangat berpengaruh di lingkungan sekolah yang menjadi tanggung jawabnya. 

Tugas kepala sekolah selaku pemimpin ialah membantu para guru 

mengembangkan kesanggupan mereka secara maksimal dan menciptakan 

suasana hidup yang sehat, yang mendorong guru-guru, pegawai-pegawai, tata 

usaha, murid-murid dan orang tua murid untuk mennyatukan kehendak, 

pikiran dan tindakan dalam kegiatan-kegiatan kerjasama yang efektif bagi 

tercapai tujuan-tujuan sekolah.
3
 Menurut E. Mulyasa, seorang kepala sekolah 

harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai educator, manajer, 

administrator dan supervisor (EMAS). Akan tetapi dalam perkembangannya 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman, kepala 

sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader,innovator dan motivator 

di sekolahnya. Dengan demikian, dalam paradigma baru manajemen 
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pendidikan, kepala sekolah setidaknya harus mampu berfungsi sebagai 

educator, manajer, administrator,supervisor, leader, innovator dan motivator 

(EMASLIM);
4
 

Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif merupakan 

kepemimpinan yang berorientasi pada efektifitas pencapaian sasaran dan 

efesiensi penggunaan sumber daya yang ada di sekolah untuk mencapai 

tujuan yang telah dibuat bersama-sama. Kepala sekolah dituntut kreatif dalam 

membuat terobosan agar sekolah yang dipimpin mampu berjalan dengan 

dinamis dengan memberdayakan semua komponen pendukung yang ada di 

sekolah itu. Kebijakan kepala sekolah mampu diterjemahkan secara cerdas 

oleh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dan dilaksanakandengan penuh 

tanggung jawab selain itu kepala sekolah menjaga komunikasi yang baik 

dengan segenap komponen yang ada di sekolah. Peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah didukung kemampun manajerial para kepala sekolah. 

Sekolah perlu berkembang dari tahun ke tahun dengan didukung oleh 

peningkatan profesional guru dengan demikian paradigma baru pendidikan 

selalu berinovasi dalam memberikan hasil sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Ketika kepemimpinan berjalan secara efektif maka akan meningkatkan dan 

mengembangkan profesi guru secara profesional dalam mempengaruhi 

profesionalisme guru sehingga dapat menjalankan tugas sesuai dengan tugas 

akademiknya. Dengan konsep empat kompetensi yaitu pedagogik, 

kepribadian, profesional dan sosial, dapat terjalin hubungan positif antara 

kepemimpinan kepala sekolah dengan profesinal guru di sekolah. 

Kepemimpinan yang efektif merupakan realisasi perpaduan bakat  

dan pengalaman kepemimpinan dalam situasi yang berubah-ubah karena 

berlangsung melalui interaksi antar sesama manusia. Maka begitu pentingnya 

kepemimpinan itu dalam kehidupan manusia, Rosulullah SAW bersabda: 
ًْ صَهَى الُله عَهَيْوِ وَسَهَمْ عَنْوُ قَمَ: اَلَا  ًَ الُله عَنْهُمَا عَنْاا ننَبِ عَنْ اِبْنِ عُمَرْ رَضِ

وَكُهُكُمْ مَسْؤُلٌ عَنْ رَغِيَتِوِ ) رواه انبخا ري و مسهم وانترمدي(كُهُّكُمْ رَاعٍ   
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Artinya : Diriwayatkan dari ibnu Umar r.a., dari Nabi SAW : beliau 

bersabda, “Ketahuilah bahwa setiap orang dari kamu adalah pemimpin dan 

masing-masing kamu akan dimintai  pertanggungjawaban  tentang  yang 

dipimpinnya”. (H.R. Bukhori, Muslim, dan Turmudzi)
5
 

Dalam hadits tersebut memberikan interpretasi tentang 

kepemimpinan, bahwa manusia dituntut untuk mempertanggung jawabkan 

kepemimpinannya. Dalam memanfaatkan kepemimpinan ini potensi akan 

bertumbuh dan berkembang dengan baik apabila dikembangkan dengan niat 

baik dan i’tikad yang baik pula. 

Tugas dan tanggungjawab guru yang tidak bisa digantikan oleh 

orang lain, maka ia harus bersungguh-sungguh melaksanakan tugasnya, tidak 

menjadikan tugas mengajar sebagai pekerjaan sambilan, disamping itu guru 

harus menyadari bahwa ia selalu dituntut untuk meningkatakan pengetahuan 

dan kemampuan dalam rangka melaksanakan tugas yang menyangkut dengan 

profesinya sebagai seorang guru. Ia harus peka terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi, khususnya dalam bidang pendidikan dan pengajaran. 

Sebagai seorang guru sudah semestinya menguasai ilmu-ilmu baru yang 

sesuai dengan perkembangan zaman, jangan sampai lebih dahulu siswa atau 

orang lain yang tahu dengan perkembangan tersebut, sebagaimana yang 

diungkapkan Udin Syaifudin bahwa “dunia ilmu pengetahuan tidak pernah 

berhenti tetapi selalu memunculkan hal-hal yang baru, guru harus dapat 

mengikuti perkembangan tersebut, ia harus lebih dahulu mengetahuinya dari 

pada siswa dan masyarakat pada umunya”.
6
 

Berkaitan dengan kepala sekolah mempunnyai peran penting dalam 

mencetak seorang guru yang professional. Guru juga sangat menentukan 

kemana arah dan sekaligus tujuan peserta didik. Adapun tugas kepala sekolah 

sebagai pemimpin dan sekaligus sebagai supervisor adalah berkewajiban 

membantu para guru di sekolah untuk mengembangkan profesinya dan 

sekaligus menolong guru agar mampu melihat persoalan yang dihadapinya 
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baik baik dalam kelas maupun luar kelas. Dalam memingkatkan 

profesionalisme guru kepala sekolah harus memiliki berbagai macam bentuk 

strategi sehingga dapat tercapai arah dan tujuan sekolah sekaligus untuk 

meningkatkan mutu sekolah. 

Sejalan dengan hal itu, UU RI no. 14 tahun 2005 Bab II pasal 2 ayat 

(1) menyatakan, guru mempunnyai kedudukan sebagai tenaga profesional 

pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Istilah profesi berasal dari bahasa inggris “profession” 

yang berakar dari bahasa latin “professus” yang berarti mengakui atau 

mennyatakan mampu atau ahli dalam suatu bidang pekerjaan. Pekerjaan ini 

membutuhkan pendidikan akademik dan pelatihan yang panjang. Jadi, profess 

sebagai suatu pekerjaan, mempunnyai fungsi pengabdian pada masyarakat, 

dan ada pengakuan dari masyarakat.
7
 

Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan yang ada adalah  

melakukan pemberdayaan bagi sumber daya sekolah. Peranan kepala sekolah 

dalam proses pencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat dikatakan bahwa 

sukses tidaknyakegiatan sekolah sebagian besar ditentukan oleh kualitas 

kepala sekolah itu sendiri. Segenap sumberdaya harusdi dayagunakan 

sedemikian rupa.Para tenaga pendidik perlu digerakkan ke arah suasana kerja 

yang positif, menggairahkan dan produktif. Bagaimanapun tenaga pendidik 

merupakan input yang pengaruhnya sangat besar pada proses belajar. 

Demikian pula penataan fisik dan administrasi atau ketatalaksanaan perlu 

dibina agar disiplin dan semangat belajar yang tinggi bagi siswa. Ini semua 

mensyaratkan perlunya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. 

Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 

memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat di lakukan oleh 

sembarang orang di luar bidang pendidikan.
8
 Tugas guru sebagai suatu 
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profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 

meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 

meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada 

peserta didik.
9
 

Peran guru dalam pembelajaran yang memiliki andil yang sangat 

besar terhadap  keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan 

dalam membantu perkembangan peserta didik untuk membantu tujuan hidup 

secara optimal. Dengan bekal ilmu pengetahuan setiap manusia mampu 

merubah kualitas hidupnya menjadi insan yang lebih baik.Salah satu 

komponen terpenting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam  konteks 

pendidikan memiliki peran yang besar dan strategis. Hal ini dikarenakan 

untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik 

dengan nilai-nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 

Tenaga kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang 

ilmu, bahan ajar, dan metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi 

peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luas 

terhadap dunia pendidikan. Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara 

konsinten menjadi salah satu faktor  terpenting dari mutu pendidikan. Tenaga 

kependidikan yang profesional mampu membelajarkan murid secara  efektif 

sesuai dengan kendala sumber daya dan lingkungan. Namun, untuk 

menghasilkan guru yang professional juga bukanlah tugas yang mudah. Guru 

harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkanproses  pembelajaran  

siswa. Agar proses pendidikan  dapat berjalan efektif dan efisien, guru 

dituntut memiliki kompetensi yang memadai. 

Guru  merupakan  komponen  pendidikan  yang  sangat  dominan  

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini disebabkan oleh karena guru 

adalah orang  yang  terlibat  langsung  dalam  proses  pembelajaran  di  

sekolah. Agar proses  pelajaran  berkualitas  maka  guru-gurunya  juga  harus  

berkualitas  dan professional. 
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Menurut pendapat Usman menyatakan  bahwa: “Guru  professional 

adalah: orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang 

keguruan,  sehingga  ia  mampu  melakukan  tugas  dan  fungsinya  sebagai  

guru dengan kemampuan maksimal”.
10

 

Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang 

dipersyaratkan untuk melakukan tugas pendidikan dan pengajaran.  

Kompetensi disini meliputi pengetahuan, sikap dan keterampilan profesional 

baik yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis.
11

 Guru yang profesional 

hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru 

kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agama. Guru 

profesional mempunyai tanggung jawab pribadi, sosial, intelektual, moral dan 

spiritual. 

Peningkatan profesionalisme guru dianggap pilihan paling tepat untuk 

mempersiapkan para guru dalam upaya menjawab tantangan  zaman. Karena 

dengan profesionalisme dapat membuat para personil menjadi berkekuatan  

dalam  profesi  yang  diembannya.  Sebagai  seorang  kepala sekolah banyak 

langkah strategis yang dapat dilakukan guna meningkatkan profesionalisme 

guru sebagai bawahannya. Di dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya, 

bagi guru di sekolah akan sangat membutuhkan adanya dorongan semangat 

dan motivasi dari pimpinan mereka, sebab hal ini merupakan modal yang 

sangat penting sehingga hampir setiap tindakan dan kebijakan yang 

diambil/dilakukan oleh seorang pemimpin mempunyai dampak yang positif 

dan negatif bagi bawahan yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang baik 

harus selalu dapat memotivasi bawahannya sedemikian rupa sehingga dalam 

melaksanakan tugasnya guru akan memiliki efektivitas kerja yang tinggi dan 

diharapkan mampu membuahkan hasil yang memuaskan, baik bagi sekolah 

maupun guru itu sendiri untuk senantiasa meningkatkan  profesionalismenya  

dengan jalan guru diikutkan pelatihan, seminar dan memberikan hadiah jika 

diperlukan untuk memperlancar proses peningkatan profesioanlisme guru, 
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sehingga guru dapat tumbuh motivasi sehingga profesionalisme guru dapat 

menjadi nyata. 

Berdasarkan uraian tersebut, secara akademis mendorong penulis 

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan professionalisme guru di SMA Negeri 1 

Dongko Trenggalek. Terkait dengan kepemimpinan apa saja yang di gunakan 

kepala sekolah dalam meningkatkan keprofesionalisme guru. Sekolah 

tersebut merupakan satu-satunya sekolah yang ada di wilayah Dongko, 

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek. Maka dari itu 

penulis memilih lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin mengaji mengenai “Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek”.  

 

B. Fokus penelitian 

Sepanjang penelusuran literatur dan penelitian terdahulu yang peneliti 

ketahui, kepala sekolah memiliki sejumlah peran yaitu sebagai edukator, 

manajer, administrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator. Dari 

ketujuh peran tersebut peneliti tetapkan peran edukator, manajer, dan 

motivator sebagai focus penelitian dengan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut; 

1. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai edukator dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek? 

3. Bagaimana peran kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek? 

 

C. Tujuan penelitan 

Berdasar pada focus dan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan 

penelitian ini adalah: 



 

 

1. Untuk mendiskripsikan peran kepala sekolah sebagai edukator dalam 

meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko 

Trenggalek. 

2. Untuk mendiskripsikan peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

meningkatkan Profesionalisme di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek. 

3. Untuk mendiskripsikan peran kepala sekolah sebagai motivator dalam 

meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko 

Trenggalek. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini di harapkan mampu memberikan informasi ilmiah 

tentang peran kepala sekolah sebagai edukator, majaer dan motivator 

dalam meningkatkan profesionalisme guru, menambah wawasan dan 

dapat dijadikan referensi dalam memperkaya khasanah keilmuan 

pendidikan Islam. Dari hasil pengamatan sementara yang cukup menarik 

untuk dikaji adalah dari beberapa Sekolah Menengah Atas, Madrasah 

Aliyah dan Kejuruan yang  masing-masing pembinaan dari Dinas 

Pendidikan maupun Kementerian Agama, memiliki guru yang 

profesional, sarana dan prasarana mendukung namun presentase minat  

siswa dan prestasi  SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek sedikit menonjol 

dari beberapa sekolah menegah  yang lainnya. 

2. Secara Praktis  

a) Bagi kepala sekolah, sebagai refensi untuk menjalankan peran dan 

fungsinya dalam meningkatkan profesionalisme guru sehingga 

memiliki kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran dan 

kualitas siswa baik dalam bidang  akademik maupun non akademik. 

b) Bagi guru, menambahkan wawasan untuk dapat memperbaiki 

kekurangan-kekurangannya atas dasar temuan penelitian ini untuk 

meningkatkan profesionalisme sehingga dapat menjalankan tugas 

dan fungsinya dengan baik. 



 

 

c) Bagi penelitian mendatang, diharapkan berguna sebagai 

pengembangan penelitian dan pengembangan pengetahuan tentang 

peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Penegasan istilah 

Berkenan dengan judul “Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru Di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek”. 

Maka perlu dijelaskan istilah-istilah berikut: 

1. Penegasan konseptual 

a. Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Peran merupakan suatu penjelasan yang merujuk pada konotasi 

ilmu sosial, yang mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang 

dibawakan oleh seseorang ketia ia menduduki suatu karakterisasi 

(posisi) dalam struktur sosial.
12

 Menurut Abu Ahmadi peran adalah 

suatu kompleks pengharapan manusia terhadap caranya individu harus 

bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu berdasarkan status dan 

fungsi sosialnya.
13

 Kepala sekolah didefinisikan sebagai seorang 

tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 

sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran 

dan siswa yang menerima pelajaran.
14

 Sedangkan kepemimpinan 

kepala sekolah adalah kemampuan untuk menggerakkan, 

mempengaruhi, memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati, 

membimbing, menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan 

menghukum (kalau perlu), serta membina dengan maksud agar 

manusia sebagai manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai 

tujuan administrasi secara efektif dan efisien, yang di lakukan oleh 

seorang kepala sekolah.
15
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b. Profesionalisme Guru 

Menurut Sagala, profesionalisme adalah proses usaha menuju 

kearah terpenuhinya persyaratan suatu jenis model pekerjaan ideal 

berkemampuan, mendapat perlindungan, memiliki kode etik 

profesionalisasi, serta upaya perubahan struktur jabatan sehingga 

dapat direfleksikan model profesional sebagai jabatan elit. Sedangkan 

profesi itu sendiri pada hakekatnya adalah sikap bijaksana (informend 

responsiveness) yaitu pelayanan dan pengabdian yang dilandasi oleh 

keahlian, kemampuan, teknik dan prosedur yang mantap diiringisikap 

kepribadian tertentu.
16

 Mulyasa menyebut profesionalisme sebagai 

sikap mental dan bentuk komitmen dari para anggota suatu profesi 

untuk senantiasa mewujudkan dan meningkatkan kualitas 

profesionalnya. Seorang guru yang memiliki profesionalisme yang 

tinggi akan tercermin dalam sikap mental serta komitmennya terhadap 

perwujudan dan peningkatan kualitas professional melalui berbagai 

cara dan strategi. Ia slalu mengembangkan dirinya sesuai dengan 

tuntutan zaman sehingga keberadaannya senantiasa memberikan 

makna professional.
17

 Sedangkan menurut M. Uzer Usman guru yang 

professional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 

khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 

dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Atau 

dengan kata lain. Guru professional adalah orang yang terdidik dan 

terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di 

bidangnya.
18

 

2. Penegasan Operasional 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek adalah suatu 

usaha (untuk mencapai tujuan) yang di lakukan oleh kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Dongko Trenggalek dalam meningkatkan kemampuan dan 
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keahlian khusus para guru dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 

melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru yang mencerminkan 

potensinya sebagai orang yang terdidik, terlatih dan berpengalaman dalam 

proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek. Peran kepala 

sekolah tersebut meliputi perannya sebagai edukator, manajer dan 

motivator dalam upaya meningkatkan profesionalisme seluruh jajaran guru 

yang dipimpinnya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran secara umum terhadap skripsi ini dan 

mempermudah dalam penelitian berserta mengetahui pembahasaan skripsi 

yang berkaitan dengan peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek 

secara mendeteil, sitematikan pembahasan dalam skripsi ini disajikan dalam 6 

(enam) bab dengan perincian sebagai berikut:  

Bab I Pendahuluan, terdiri dari: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, 

Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, Sistematika 

Pembahasan.   

Bab II Kajian Pustaka, berisi teori-teori tentang Kepemimpinan Kepala 

Sekolah, Profesionalisme Guru, Pendekatam Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru, Penelitian Terdahulu, 

Paradigma Penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari: Rancangan Penelitian, Jenis dan 

Pendekatan Penelitian, Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisi Data, Pengeckan Keabsahan Data, 

Tahapan-tahapan Penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: Deskripsi Data dan Temuan 

Penelitian.  

Bab V  Pembahasan Hasil Penelitian, berisi pembahasan hasil penelitian 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan profesionalisme guru 

di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek.  

Bab VI Penutup, terdiri dari Kesimpulan dan Saran. 


